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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kecerdasan emosional dan coping
stress terhadap kinerja guru di SLB Sekolah Swasta. Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah
kecerdasan emosional dan coping stress sebagai variabel independen dan kinerja sebagai variabel
dependen. Hipotesis major penelitian ini adalah adanya pengaruh antara kecerdasan emosional dan
coping stres terhadap kinerja guru. Populasi penelitian adalah guru Miracle School, dan ukuran sampel
penelitian ini mencakup sampel jenuh sebanyak 30 guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan alat ukur kinerja mengacu UU No 14 tahun 2015, coping stress mengacu pada teori
Lazarus dan Folkman, dan kecerdasan emosional mengacu pada Assesing Emotional Scale (AES).
Teknik analisis data menggunakan regresi berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan ada pengaruh antara kecerdasan emosi dan coping stress terhadap kinerja guru,
implikasi yang diharapkan dari penelitian adalah variabel kecerdasan emosi dan coping stress berperan
penting terhadap pencapaian kinerja guru oleh karenanya, kepala sekolah diharapkan memahami,
mengetahui dan memberikan solusi terbaik dalam melihat hasil kinerja terbaik gurunya di tinjau dari
variabel kecerdasan emosi dan coping stress untuk menentukan solusi dari permasalahan para guru di
SLB Swasta dengan pembagian beban kerja dan penghasilan yang wajar.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Coping Stress, Kinerja Guru

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of emotional intelligence and coping stress on
teacher performance in SLB Private Schools. The variables in this case emotional intelligence and coping
stress as independent variables and performance is a dependent variable. The major hypothesis of this
study is the influence of emotional intelligence and coping stress on teacher performance. The study
population was Miracle School teachers, and the sample size of study was a saturated sample of 30
teachers. Data collection techniques are carried out using performance measurement tools referring to
Law No. 14 year 2015, coping stress the theory of Lazarus and Folkman, and emotional intelligence refers
to the Assesing Emotional Scale (AES). The data analysis technique use regression in SPSS program.
The results shows there is an influence between emotional intelligence and coping stress on teacher
performance, The Implication of study is emotional intelligence and coping stress an important role in
achieving teacher performance, therefore, principals are expected to understand, know and provide the
best solutions in seeing performance results of their teachers in emotional intelligence and coping stress,
variables to determine solutions to the problems of teachers in private school with a reasonable division of
workload and income.
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PENDAHULUAN

Keberadaan guru bagi pendidikan
dalam mencerdaskan anak bangsa sangatlah
diperlukan. Negara Maju pastinya
mengharuskan sumber daya manusia dituntut
untuk dapat berkarya dan berinovasi. Kaisar
Hirohito pasca perang dunia 2 setelah
pengeboman kota penting industri Hirosima dan
Nagasaki mengumumkan kekalahannya, namun
kata dari kaisar tersebut adalah “hitunglah
berapa banyak guru yang masih hidup dan
bertahan dari bencana pengeboman yang masih
bisa untuk mendidik”. Dengan kutipan tersebut
mengindikasikan bahwa guru merupakan aset
yang berharga bagi negara sebagai sosok yang
mengajarkan kepada generasi selanjutnya. Oleh
karena itu negara yang mengedepankan guru
sebagai tulang punggung pembangunan sumber
daya manusia, maka negara tersebut akan
maju, karena mencerdaskan untuk generasi
selanjutnya.

Koeswara (2008) memaparkan bahwa
peran guru sungguh sulit diganti oleh peran
lainnya, walaupun teknologi dan informasi yang
sudah maju, serta digitalisasi karena guru
memiliki karakteristik yang khas serta tidak bisa
digantikan oleh mesin yaitu rasa ikhlas dan
welas asih, rasa tersebut bisa ditiru untuk anak
muridnya, karena guru tidak hanya memberikan
materi belajar namun mampu memberikan
pengalaman dan cita karsa yang dapat
diteladani oleh para siswanya.

Kebaharuan penelitian ini dibandingkan
penelitian sebelumnya adalah pada alat ukur

yang digunakan sudah disesuaikan dengan
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budaya yang ada di sekolah swasta, dan
adanya pengaruh positif dan signifikan
kecerdasan emosi guru terhadap kinerja guru,
peran coping stress terhadap kinerja guru SLB
di Sekolah Swasta negatif dan signifikan, hal ini
terjadi karena adanya prediktor lain yang
mempengaruhi variabel kecerdasan emosi dan
coping stress.

Seperti halnya anak pada umumnya,
anak berkebutuhan khusus berhak
mendapatkan pendidikan yang bermartabat dan
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik.
Data Direkiur Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Dasar, dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan
sebanyak 26,85 ribu siswa bersekolah di
sekolah luar biasa di seluruh Indonesia pada
tahun 2023. Terdapat 2.286 unit SLB di seluruh
Indonesia. Sebanyak 1.656 SLB berstatus
sekolah swasta dan 630 SLB berstatus sekolah
negeri. Pada tahun 2023, Jawa Barat menjadi
provinsi dengan jumlah SLB terbanyak, disusul
Jawa Timur dan Jawa Tengah. (Kemdikbud,
2023).

Miracle School merupakan sekolah
swasta yang terbentuk dan diperuntukan untuk
siswa/siswi  berkebutuhan  khusus seperti
gangguan ketunaan 60% penyandang autisma,
20% penyandang mental reterdasi, 10%
penyandang down syndrome, 10% penyandang
global delay development.

Guru yang bekerja di Miracle School
merupakan pilihan yang memang memiliki

karakteristk dan kemampuan belajar dan
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mengajar pada anak berkebutuhan khusus.
Kesulitan dalam prekrutan guru yang memiliki
kemampuan tersebut pada anak berkebutuhan
khusus  sangatlah  penting. Disisi  lain
keterbatasan  fasilitas  sekolah  menuntut
kreatifitas guru memberikan edukasi dan
kenyamanan bagi anak didik. Orangtua dan
penunggu siswa dengan mempertimbangkan
rancangan fasilitas dan sarana agar siswa
berkebutuhan khusus dapat mandiri agar tidak
tergantung individu lainnya.

Penilaian kinerja para guru pada
penelitian ini mengacu pada Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2015. Departemen Pendidikan
Nasional (2005) yang dikaitkan dengan tugas
pokok dan fungsi guru di Miracle School, yaitu:
pengetahuan  karakteristik  peserta  didik,
penguasaan teori dan prinsip pembelajaran,
pengembangan program pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, pemahaman dan
pengembangan potensi diri guru, penilaian dan
evaluasi, bertindak sesuai etika dan norma guru,
etos kerja dan tanggung jawab, objektivitas dan
non-diskriminasi,  komunikasi yang baik,
penguasaan materi pembelajaran, konsep dan
pola pikir terkait ilmu pengetahuan dan
pengembangan profesi.

Pada tahun 2020 Miracle diterjang
pandemic yang membuat para guru mengalami
kesulitan finansial, setelah pulih dari pandemic
dan siswa mulai berdatangan masuk, maka guru
dituntut untuk memiliki kecerdasan emosi
karena dalam pelaksanaan pembelajaran

kondisi tersebut dapat mempengaruhi hasil
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kerja, sehingga guru akan sulit fokus dalam
pekerjaannya dan kurang bertanggungjawab.

Wirawan (2011) memaparkan bahwa
kecerdasan emosi merupakan afeksi yang
dialami pada saat guru menghadapi situasi
tertentu baik pada tingkat level lemah atau
tingkat level tinggi. Yusuf dan Nurisha (2015)
menjelaskan ~ bahwa  kecerdasan  emosi
merupakan perasaan diri sendiri dengan hasil
empati, kasih sayang, motivasi dan kemampuan
merespon suasana gembira dan kesedihan.

Problem yang seringkali dihadapi guru
adalah  tuntutan orangtua anak agar
perkembangan anak mereka cepat membaik
yang seringkali membuat guru menjadi stress,
hal ini disebabkan karena seringkali keluarga
menyerahkan sepenuhnya pendidikan kepada
guru, padahal perkembangan anak lebih
maksimal apabila ada kerjasama antar
keduanya sekolah dan keluarga.

Karakteristik ~ anak  berkebutuhan
khusus yang berbeda membuat guru diharuskan
memiliki kreatifitas dalam memberikan pelajaran
serta memiliki kemampuan dan pengetahuan
cukup, serta adanya faktor eksternal yang
berperan terhadap hasil kinerja  seperti
kebutuhan hidup guru yang banyak dan
pendapatan sering kali mempengaruhi dalam
penanganan guru terhadap anak berkebutuhan
khusus.

Proses pembelajaran yang dialami
guru dan siswa berkebutuhan khusus guru
dapat mengembangkan berbagai usaha untuk
mengelola stress yang dikenal dengan coping

stress, strategi masing-masing para guru dalam
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mengelola coping stress dengan cara merespon
perubahan kondisi yang dialaminya dengan
mengevaluasi situasi untuk menentukan usaha
coping yang dilakukan (Rahmatika, 2014).

Darojat  (2017) menjelaskan  di
penelitiannya guru yang terbiasa menghadapi
anak berkebutuhan khusus memiliki strategi unik
dengan 2 cara yaitu: problem focus coping cara
mengatasi stress dengan pendekatan anak
didiknya dan mencari dukungan kepada
orangtua murid,dan emotional focused coping
dimana guru memberikan refleksi diri seperti:
berdoa atau beribadah, tidak memikirkan
masalah yang dihadapi, serta melupakan
permasalahan sejenak dengan mengobrol
sesama guru atau menghibur diri dengan
kegiatan lain.

Musradinur ~ (2016)

manajemen stress atau coping stress mengacu

menjelaskan,

pada tindakan serta upaya yang disadari atau
tidak disadari dalam mengelola stres, serta
aktivitas kognitif yang bertujuan menguasali,
menoleransi, dan membatasi tuntutan yang
dipaksakan.

Menurut pemaparan Meiriana (2016),
coping stres melibatkan penyesuaian kognitif
dan perilaku untuk mencapai kondisi yang lebih
baik dan serta mengurangi, menoleransi
tuntutan yang ada yang menyebabkan
stres.Tantangan yang dihadapi oleh para guru di
Miracle  School dalam  mendidik anak
berkebutuhan khusus yang mengakibatkan guru
mengalami  stress, karena tuntutan dari
orangtua, menyiapkan bahan ajar, serta

kebutuhan hidup yang meningkat, seringkali
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para guru dihadapkan pada orangtua yang
merasa anaknya tidak diperhatikan dikelas,
bahkan keluhan dalam mendidik anaknya, oleh
karenanya diperlukan kerjasama antar guru dan
keluarga.

Tujuan  penelitan ~ ini  adalah
menjelaskan faktor yang mempengaruhi kinerja

guru berkebutuhan khusus. di SLB Swasta.

METODE

Metode vyang digunakan dalam
peneliian  adalah  deskriptif  kuantitatif
pendekatan cross-sectional. Variabel

independent adalah kecerdasan emosi dan
coping stress, variabel dependen adalah kinefja
guru. Analisis pengolahan data menggunakan
regresi berganda dengan aplikasi SPSS.

Populasi dan sampel yang digunakan
adalah 30 guru yang bekerja di Miracle school,
sampel penelitian menggunakan sampel jenuh
yaitu 30 guru.

Pengambilan  data  menggunakan
penyebaran google form, untuk penilaian kinerja
diambil dari tahun 2023 pada bulan Mei.

Uji validitas dan reliabilitas alat ukur
Untuk skala kinerja mengacu pada
Departemen Pendidikan Nasional (2005) yang
sudah dikombinasikan oleh Miracle School, hasil
uji validitas dari 14 aspek dengan 76 item
pernyataan, yaitu : aspek mengenal karakteristik
peserta didik validitas 0,659-0,887 dan
reliabilitas 0,916, aspek menguasai teori belajar
tingkat validitas 0,680-0,880 dan reliabilitas
0,917, aspek pengembangan kurikulum tingkat
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validitas  0,680-0,803 dan reliabilitas 0,863,
aspek kegiatan pembelajaran yang mendidik
tingkat validitas 0,672-0,855 dan reliabilitas
0,947, aspek memahami dan mengembangkan
potensi tingkat validitas 0,734-0,876 dan
reliabilitas 0,944, aspek komunikasi dengan
peserta didik tingkat validitas 0,672-0,778 dan
reliabilitas 0,899, aspek penilaian dan evaluasi
tingkat validitas 0,710-0,782 dan reliabilitas
0,890, aspek bertindak sesuai dengan norma
tingkat validitas 0,767-0,932 dan reliabilitas
0,924, aspek menunjukkan pribadi yang dewasa
validitas  0,660-0,851 dan reliabilitas 0,893,
aspek etos kerja, tanggungjawab dan rasa
bangga tingkat validitas 0,586-0,872 dan
reliabilitas 0,905, aspek bersikap inklusif, dan
bertindak objektif serta non diskriminatif tingkat
validitas  0,821-0,870 dan reliabilitas 0,928,
aspek komunikasi dengan sesama guru tenaga
pendidikan orangtua peserta didik dan
masyarakat tingkat validitas 0,533-0,850 dan
reliabilitas 0,836, aspek penguasaan materi,
kerangka konseptual dan pemikiran ilmiah yang
menunjang mata pelajaran yang diajarkan
tingkat validitas 0,669-0,888 dan reliabilitas
0,900, serta  aspek
keprofesionalan melalui tindakan reflektif tingkat
validitas 0,731-0,887 dan reliabilitas 0,937.

mengembangkan

Hasil

Dari uji data karakteristik para guru
didapatkan jumlah responden didasarkan
gender, umur dan pendidikan akhir, didapatkan
gender perempuan sebanyak 20 responden
(66,7%) dan laki-laki 10 responden (33,3%).
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Pengujian validitas dan reliabilitas
variabel kecerdasan emosi mengacu teori
Assesing Emotional Scale (AES) dikembang
oleh (Schutte, 2001) dan sudah melalui proses
penyesuaian skala alat ukur tersebut
dikembangkan di Indonesia. Mengacu pada
(Husein, 2010) uji validitas memenuhi syarat
minimal adalah 0,500. Menurut (Indaryati &
Jailani, 2015) yaitu pengungkapan emosi,
pengaturan emosi dan penggunaan emosi. Dari
33 item pernyataan didapatkan aspek
pengungkapan emosi 6 item indeks validitas
0,361-0,576 dan reliabilitas 0,715, aspek
pengaturan emosi sebanyak 6 item dengan
validitas  0,365-0,609 sedangkan reliabilitas
0,666. Dan aspek penggunaan emosi nilai
validitas 0,303-0,761 dan reliabilitas 0,769.

Uji validitas dan reliabilitas coping
stress mengacu pada teori Lazarus (1984).
Menurut Husein (2010) uji validitas memenuhi
syarat minimal adalah 0,500. Di antara 27
pernyataan, ditemukan bahwa aspek problem-
focused coping lolos uji validitas 10 item dengan
indeks validitas 0,452 hingga 0,551 dan
reliabilitas 0,859, sedangkan aspek problem-
focused coping lolos uji validitas 6 item dengan
indeks validitas 0,449-0,551 dan reliabilitas
0,751.

Karakteristik usia 18-22 tahun sebanyak 4
(13,3%), usia 23-27 tahun sebanyak 6 (20%)
dan usia lebih dari 28 tahun sebanyak 20
(66,7%). Karakteristik tingkat pendidikan akhir
yaitu diploma sebanyak 13 responden (43,3%)

dan sarjana sebanyak 17 responden (56,7%).
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Tabel 1
Analisis Regresi Berganda
R? Beta t
Kecerdasan emosi .705 2.193*
Kiner;j 310%
Coping Stress inerja Guru 0310 -.443 -2.175*

*p<.05, *p<.01

Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan
kecerdasan emosi dan coping  stress
berpengaruh terhadap kinerja sebesar 31% (R?=
310, p = .007). Variabel kecerdasan emosi

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

guru (Beta = .443, t= 2.193, p=.037). Sedangkan
variabel coping stress berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja guru (Beta = .443, t=
2.175, p=.039).

Tabel 2
Analisis Tambahan Kecerdasan Emosi Terhadap Kinerja
R2 Beta t
Penggunaan emosi .391 2.210*
- Kinerja G 0.153
Pengungkapan emosi fera urd -.368 -1.971
Pengaturan emosi -222 -.983

*p<.05

Tabel 2 aspek yang paling dominan
dalam kecerdasan emosi terhadap kinerja
adalah penggunaan emosi dengan besaran
sumbangan vyaitu 15.3%. Pada aspek lain

seperti pengungkapkan dan pengaturan emosi
kurang memiliki kontribusi terhadap kinerja guru
di SLB Miracle School.

Tabel 3
Analisis Tambahan Coping Stress Terhadap Kinerja

R2 Beta t
Problem focused coping L -.085 -478
Emotion focused coping Kinerja Guru 0.192 -.450 -1.971

Tabel 3 diperoleh aspek yang paling

berperan coping stress dalam mempengaruhi

DISKUSI

Peran Kecerdasan Emosi dan Coping Stress

dengan Kinerja Guru SLB di Sekolah Swasta
Dari hasil penelitian menunjukkan

peran kecerdasan emosional dan coping stres

berpengaruh terhadap kinerja guru swasta

sekolah luar biasa khususnya di Miracle School.
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kinerja adalah problem focus coping terhadap

kinerja.

Kinerja para guru tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti:
faktor intelektual, tetapi ditentukan oleh faktor
emosi dan coping stres. Jika para guru kurang
dapat mengendalikan perilaku emosi dengan
baik, maka para guru akan bisa meraih hasil
yang baik (Mayer dkk., 2001).
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Disisi lain Desmita (2010) menjelaskan
dalam penelitiannya terhadap mahasiswa,
menunjukkan kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa,
dari hasil penelitiannya 40,74%, mahasiswa
merasa terbebani dengan keharusan menjaga
peringkat akademik, 62,96% mahasiswa merasa
cemas menghadapi ujian semester, dan 82,72%
mahasiswa cemas menghadapi ujian semester.
Khawatir mendapat nilai buruk, 80,25% bingung
mengerjakan tugas dari pembimbing kuliah.

Salguero dkk., (2012) menjelaskan
kecerdasan emosi dan coping stress merupakan
prediktor dalam mencegahan penurunan kinerja.
Karena kecerdasan emosi berasosiasi negative
terhadap masalah internal, depresi dan
kecemasan, sedangkan  coping  stress
merupakan persepsi para guru terhadap
masalah yang dihadapinya, pada umumnya
guru telah memiliki sifat adaptasi coping stress,
namun apabila masalah tersebut begitu
kompleks biasanya individu tersebut mencari
solusi atau persepsi lain kepada guru lainnya,
agar masalah tersebut dapat dan bisa
diselesaikan.

Disisi lain  menurut penelitian ~ Sii
Chairani dkk., (2023) menjelaskan kecerdasan
emosi dan coping stress terhadap kinerja,
mempunyai ~ pengaruh  semakin  tinggi
kecerdasan emosi dan coping stress pada guru
maka akan semakin rendah kinerja, solusi yang
diharapkan adalah guru melatih adaptasi
kecerdasan emosi dan perilaku coping stress,
untuk menjaga kinerjanya tetap maksimal,

sehingga apabila ada masalah internal, maka

31 | Jurnal Psikologi Malahayati-Vol.6, No.1 (2024)

para guru sendiri telah memiliki adaptasi yang
baik, sehingga tidak mengganggu kinerja guru.
Menurut  Fernandez-Berrocal  dkk.,
(2018), kecerdasan emosional mempunyai
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memainkan peran
penting apabila individu sedang bermasalah
pada dirinya sendir, maka output yang
didapatkan dari individu tersebut tidak maksimal,
seiring dengan adanya beban pada diri individu
dalam  mengajar.  Menurut
AlistairCampbell & Ntobedzi (2007) keduanya

berperan terhadap kinerja dikarenakan adanya

Campbell

adaptasi ketika dihadapkan dengan situasi yang
penuh tekanan terutama di miracle school
adanya harapan orangtua adalah anaknya bisa
mandiri, sedangkan progres anak tidak bisa
ditentukan oleh guru, namun guru melakukan
usaha  terbaiknya dengan  memberikan
pengajaran yang terbaik, namun orangtua
mengharapkan lebih, sehingga terkadang guru
sendiri  mengalami  stress pada saat
membimbing anak berkebutuhan khusus.
Menurut ~ Winefield dkk., (2012)
kecerdasan emosi dan coping stress dapat
dilihat dalam bentuk kecemasan, kesedihan,
iritabilitas, kesadaran diri dan kerentanan
emosional yang berkorelasi dengan keadaan
fisik guru yaitu kurang sehat, penurunan kualitas
dan durasi kehidupan, serta peningkatan
penggunaan layanan kesehatan, sehingga

kinerja guru menurun.



FAKTOR YANG BERPERAN TERHADAP KINERJA GURU SLB SWASTA
Tri Panca Titis Arbiansyah, Samantha Novrianto, Emha Zainul Mukminin

Peran Kecerdasan Emosi terhadap Kinerja
Guru di SLB Swasta

Hasil penelitian membutikan ada peran
positif dan signifikan kecerasan emosi terhadap
kinerja. Di dalam dunia kerja membawa serta
berbagai permasalahan dan tantangan yang
harus dihadapi oleh para guru terutama di SLB
Swasta. Permasalahan dalam dunia pendidikan
tidak hanya memerlukan  keterampilan
intelektual saja, dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan atau tantangan tetapi juga
memerlukan keterampilan emosional (Goleman,
2017).

Menurut penelitian Osro & Nasution,
(2018), kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kinerja petugas kesehatan di
Kabupaten  Deli ~ Serdang.  Penelitian
menunjukkan  kecerdasan emosional pada
petugas kesehatan yang terdiri dari kesadaran
diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan
keterampilan sosial memberikan dampak positif
terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Deli Serdang dapat meningkat,
ketika kecerdasan emosional yang terdiri dari
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi,
empati dan keterampilan sosial, memiliki
kontribusi terhadap kinerja petugas kesehatan
sebesar 44,7%.

Di sisi lain, Suharsono (2002) mencatat
bahwa penelitian konsep EQ telah mengubah
pandangan para ahli dibidang sumber daya
manusia, bahwa kesuksesan di tempat kerja
tidak hanya didasarkan pada kecerdasan
akademik yang diukur dengan 1Q tinggi, tetapi
kecerdasan emosional juga berperan. Peran EQ
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sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual
(1Q). EQ membuat individu sadar akan perasaan
sendiri dan perasaan orang lain disekitarnya.
Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi
sebagai pengendalian diri saja, tetapi juga
mencerminkan kemampuan menghadapi ide,
konsep, karya atau produk, sehingga diminati
banyak orang.

Osro & Nasution (2018) menjelaskan
emotional intelegensi adalah  kemampuan
individu dalam mengelola perasaan/ emosinya
secara efektif untuk mencapai tujuan,
membangun hubungan yang produktif, dan
sukses di tempat kerja. Menurut penelitian
sebelumnya, kecerdasan emosional mencakup
aspek-aspek yang sangat penting yang
diperlukan  untuk  bekerja.  Bagaimana
mengekspresikan emosi dan menggunakan
emosi untuk memecahkan masalah. Jika setiap
guru di Miracle School dapat mengintegrasikan
aspek-aspek ini ke dalam pekerjaan mereka,
akan membantu para guru mencapai hasil yang
baik. Oleh karena itu terlihat jelas bahwa
kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja

guru di sekolah swasta Miracle School

Peran Coping Stress terhadap Kinerja Guru
SLB Swasta

Hasil peneliian membuktikan ada
peran negatif dan signifikan coping stress
terhadap kinerja guru. Persaingan di bidang
pendidikan, khususnya di bidang jasa, semakin
ketat dan memaksa para guru untuk
memberikan kinerja terbaiknya. Tidak jarang

para guru merasa stres di tempat kerja karena
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tuntutan organisasi terhadap peningkatan
kinerja yang berkelanjutan. Perasaan cemas,
tegang, dan stres mungkin pemah menyertai
para guru dalam menjalankan aktivitas yang
bertujuan untuk memenuhi tanggung jawabnya
terkait dengan tugas yang dipegangnya. Stres
kerja merupakan kondisi yang diderita guru
akibat interaksinya dengan pekerjaannya. Stres
biasanya muncul akibat ketidaksesuaian antara
pekerjaan dan individu yang bekerja sehingga
menimbulkan ketegangan dan kecemasan.
(Goleman, 2015).

Sinaga (2020) menjelaskan stres yang
dialami para pekerja selama seminggu. 5,85%
orang vyang bekerja tidak merasakan stres,
sementara hampir semua orang merasakannya.
Faktanya, sebanyak 15,00% melaporkan
merasa stres setiap hari atau menyebutkannya
dalam grafik harian mereka (5 hari kerja).
Persentase tertinggi adalah 39.02% pekerja
mengalami stres pada 3 hari kerja per minggu (5
hari kerja).

Goleman (2015) menjelaskan stress
seharusnya menjadi perhatian utama bagi
organisasi sekolah karena stres yang terjadi
pada para guru mempunyai dampak terhadap
organisasi itu sendiri. Bekerja dalam kondisi
stres menurunkan produktivitas dan efisiensi
pekerja sehingga berdampak buruk bagi
organisasi itu sendiri. Pada hakekatnya setiap
orang akan berusaha untuk mampu mengatasi
atau menanggulangi permasalahan  yang
dihadapinya. Tindakan ini biasa disebut dengan

“coping”. Ketika sedang berbicara tentang stres,
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biasanya berbicara tentang adaptasi terhadap
stres.

Coping stres merupakan upaya individu
untuk mengatasi suatu masalah pemicu stres.
Cara setiap orang menghadapi situasi tersebut
akan berbeda-beda, begitu pula para guru
dalam menghadapi stres di tempat kerja. Coping
stress yang dimaksud di sini adalah upaya para
guru dalam menghadapi stres di tempat kerja,
dan peneliti akan mengkaji bentuk-bentuk
coping yang dilakukan para guru tersebut.
Penting untuk belajar menghadapi stres.
Penatalaksanaan juga bisa bersifat negatif,
seperti penggunaan obat-obatan terlarang,
alkohol, dan obat-obatan terlarang. Ketika para
guru mengambil sikap negatif, hal itu merugikan
diri mereka sendiri dan organisasi. Organisasi
akan kehilangan guru yang harus menjalankan
bisnisnya sendiri.

Hasil penelitian di Miracle School
menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
coping stres terhadap kinerja dan menunjukkan
bahwa ketika guru menghadapi stres, dalam arti
melarikan diri, sesuatu yang negatif terlihat jelas
dalam perilaku diri, seperti yang dikemukakan
oleh Lazarus (1984) mengemukakan peranan
penting vaitu coping yang berfokus pada
masalah dan coping yang berfokus pada emosi.
Problem-focused coping, yaitu: tentang upaya
para guru untuk mengatasi permasalahan
dengan berusaha mencari jalan keluar, solusi
atau strategi untuk mengubah keadaan yang
dianggap sebagai penyebab stres.

Dalam kasus guru di Miracle School,

ada kemungkinan bahwa guru dalam copingnya
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pada penanganan yang berfokus pada masalah
ketika stres. Dari jawaban responden terlihat
sebagian besar dari mereka malas mencoba hal
baru untuk menyelesaikan masalah dan
responden tidak melakukan upaya apapun untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri, sebagai
contoh: Escapism merupakan upaya para guru
untuk menghindari masalah yang dihadapinya
dengan cara berfantasi atau membayangkan
apakah masalahnya dapat diselesaikan dalam
situasi  tertentu  atau  tidak.  Untuk
menghindarinya,  guru  tersebut  perlu
memperbanyak tidurfistirahat, beraktivitas yang
menyenangkan, menyalahgunakan obat-obatan
terlarang, dan menolak kehadiran orang lain.
Selanjutnya ada coping minimalis, di mana
seorang guru berusaha menghindari masalah
dengan  menolak  memikirkannya  dan
memperlakukannya seolah-olah masalahnya
tidak ada untuk menghilangkan  stress
(Campbell Alistair Campbell & Ntobedzi, 2007)

Self-blame adalah upaya guru dalam
menghadapi suatu masalah dengan cara
menghukum diri sendiri dan menyalahkan diri
sendiri atas penyesalan yang ditimbulkan oleh
masalah tersebut. Sedangkan kebermaknaan
merupakan upaya seorang guru untuk
menghadapi permasalahannya sendiri, dalam
menemukan makna dari permasalahan yang
dihadapinya, atau untuk menemukan hikmah
dari kesalahan-kesalahan yang penting dalam
hidupnya.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah jumlah sampel yang diikutkan pada

penelitian ini adalah sampel jenuh sebanyak 30
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guru, kekurangan dalam penelitian ini adalah
alat ukur ini belum bisa di generalisasikan pada
sekolah berkebutuhan kusus di tempat lain, hal
tersebut dikarenakan sampel yang cenderung
variatif dan standard program pendidikan yang
diajarkan di SLB Miracle School akan berbeda

dengan SLB swasta lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa didapatkan penelitan major ada
pengaruh kecerdasan emosi dan coping stress
terhadap kinerja guru di SLB, hasil penelitian
minor didapatkan ada pengaruh positif dan
signifikan kecerdasan emosi terhadap kinerja
guru di SLB, dan coping stress terhadap kinerja
negatif dan signifikan.

Adapun saran yang dapat diberikan
yaitu; pengaruh kecerdasan emosi terhadap
kinerja telah terbukti dalam penelitian sehingga
kepala sekolah diharapkan mampu melihat
pengguaan dalam pengungkapan emosi yang
baik sehingga para guru dapat mengembangkan
ide dan gagasan dalam pola pengajaran yang
cenderung lebih baik dan efisien.

Untuk organisasi sekolah diharapkan
memastikan para guru tidak mengalami stress
berlebihan, apabila hal tersebut terjadi serta
para guru melihat coping stress yang
berlebihan, yang mengakibatkan perilaku pada
sisi negatif cenderung mendominasi, agar hal
tersebut tidak terjadi, maka kepala sekolah
dapat memastikan dengan curah pendapat,

serta melihat dari sisi pekerjaan para guru dan
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keberlanjutan bisnis organisasi agar tetap

berlangsung.
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